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Abstract
This study aims to identify the cultural tourism potential of Puri Gede Penebel Saren Kaler and to fornagptepriate
tourism development strategies to enhance its appeal as a cultural tourism destination in Penebel Village, Tabanan
Regency. The research employs a descriptive qualitative approach, with data collection methods including observation,
interviews,and documentation. Data analysis is conducted using the interactive model by Miles and Huberman, as well
as SWOT analysis to formulate development strategies. The results indicate that Puri Gede Penebel Saren Kaler has
high cultural tourism potential, paticularly in terms of traditional Balinese architecture, historical royal heritage, and
cultural activities related to the life of past nobility. However, the management and promotion of these attractions
remain suboptimal. Based on the SWOT analysis, ti@mmmended development strategies include maximizing the
cultural and historical strengths of the puri to create unique tourism products, enhancing digital promotion,
establishing partnerships with tourism stakeholders, and strengthening the capacityoofll human resources. This
study is expected to serve as a foundation for sustainable cultural tourism development planning at Puri Gede Penebel

Saren Kaler and to contribute to the improvement of local community welfare through the tourism sector.
Keywords: Development Strategy, Cultural Tourism, Tourism Potential, SWOT Analysis

.  PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sebuah rangkaian
kegiatan yang berhubungan dengan pergerakan
manusia yang melakukan perjalanan atau
persinggaha sementara dari tempat tinggalnya, ke
suatu atau beberapa tempat tujuan di luar lingkungan
tempat tinggalnya. Pariwisata meupakan salah satu
sektor yang sangat penting karena merupakan salah
satu sumber devisa negara dan mampu memberikan
sumbangan yang cukup signifikan bagi pembangunan
bangsa. Kegiatan berwisata berlangsung karena
banyak faktor, salah satunya adalah faktor daytarik
wisata yang terdapat pada destinasi wisata (Pitana,
2005; Arida & Sunarta, 2017). Pariwisata merupakan
sektor yang mampu dikembangkan bagi setiap
daerah sesuai potensi yang dimiliki. Indikasi
pariwisata dapat dikatakan berkualitas apabila
mampu menbuat wisatawan lama tinggal lebih lama,
dengan kemampuan belanja lebih tinggi, serta
memiliki kepedulian terhadap lingkungan alam dan
sosial budaya (Nuriawan dkk, 2021).

Pengembangan pariwisata merupakan salah
satu bagian dari pembangunan ekonomi. Dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam suatu
negara, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja
bagi masyarakat luas yang nantinya akan dapat
meningkatkan pendapatan bagi msyarakat. Secara
keseluruhan pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahtraan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai
dalam melakukan pengembangan suatu kawasan
pariwisata dalam hal ini adalah untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan ke suatu daerah yang akan

dikembangkan yang nantinya dapat memberikan
kepuasan kepada wisatawan yang berkunjung
(James, 1987). Pengembangan pariwisata yang dapat
mendorong perekonomian dari masyarakat di suatu
daerah tertentu. Sebagai hal yang terpenting adalah
kesiapan dalam setiap sktor baik fasilitas maupun
infrastruktur dibandingkan dengan sektor lainnya.
Pengembangan Kepariwisataan di Indonesia selalu
berpedoman pada Undang Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan, dimana di dalamnya
disebutkan daya tarik wisata adalah sgala sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
tujuan kunjungan wisatawan.

Bali sejak lama sudah menjadi daya tarik wisata
dunia, hal ini dikarenakan Bali memiliki keunikan
dalam hal budaya dan keindahan alamnya. Bali
sebuah pulau dan provinsi di Indonesia, merupakan
tujuan utama pariwisata Indonesia. Bali memiliki
sumber daya aam yang berlimpah, tidak hanya
mencakup sumber daya alam tetapi juga kekayaan
budaya, serta beragam kuliner lezat (Maretha dan
Sunarta, 2024). Bali menempati posisi kedua di
antara tempat yang paling dicari di seluruh dunia.
Mengingat besarnya daya tarik vsatawan ke Bali,
jelas bahwa industri pariwisata Bali tidak hanya
berfokus pada promosi keindahan dan kekhasannya,
namun juga kesiapan perusahaan pariwisata.
Beraneka ragam atraksi wisata populer di Bali
berhasil menarik pengunjung domestik dan
internasional. Penawaran wisata alam Bali yang
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berlimpah telah diakui secara Iluas secara
internasional, sehingga menarik banyak wisatawan
asing yang ingin melakukan perjalanan jauh dari
negara mereka sendiri untuk menikmati kekayaan
alam di wilayah tersebut. Terkenalnya bali di
mancanegara karen bali memiliki berbagai keunikan
budaya dan daya tarik wisata yang menarik untuk
dikunjungi wisatawan, seperti daya tarik wisata alam
yang semakin digandrungi oleh banyak wisatawan
yang dimana bisa memacu adrenalin wisatawan
sehinga mereka ingin mencoba lagi (Saswan dan
Sunarta, 2018)

Kabupaten Tabanan merupakan salah satu
Kabupaten/kota dari beberapa kabupaten/kota yang
ada di Provinsi Bali. Kabupaten Tabanan memiliki
luas wilayah 839,33 (14.90% dari luas Pulau Bali)
yang terdiri dari daerah pegunungan dan pantai.
Suasana alam yang bégy asri sehingga membetuk
budaya masyarakat Tabanan yang ternyata begitu
menarik bagi wisatawan. Kebudayaan yang terdapat
di Kabupaten Tabanan sendiri begitu beragam yang
mejadi daya tarik bagi wisatawan. Potensi wisata
yang terdapat di kabupaten Tabanagang terdiri dari
potensi alam, potensi budaya dan potensi buatan
membuat Tabanan dikenal luas oleh wisatawan
domestik dan mancanegara. Kabupaten Tabanan
sendiri memiliki daya tarik wisata budaya seperti
musium, tarian, tradisi, puri dan lainnya.

Puri sebagai sebuah ruang yang memiliki suatu
kekukhusan tertentu karena merupakan tempat
tinggal raja, maka tidak mudah untuk dikunjungi oleh
sembarang orang pada masa kerajaan. Namun seiring
dengan digantikannya sistem kepemerintahan
menjadi republik, kondisi tersebut membuat puri
secara umum tidak lagi sebagai tempat tinggal raja
namun bergeser fungsinya sebagai tempat terbuka
bagi masyarakat secara luas. Pada konteks ini tentu
puri harus mampu melakukan adaptasi dengan
lingkungan sekitar, sebagaimana dsan yang
dikemukakan oleh Wirawan (2012: 26) bahwdatent
maintenance  diperlukan untuk menjamin
kesinambungan tindakan dalam sistem yang sesuai
dengan beberapa aturan atau norma dalam
masyarakat. Dalam hal ini puri sebagai suatu sistem
tentu harus mampu melakukan adaptasi dan
penyesuian dengan perubahan perubahan yang
terjadi.

Budaya Bali dalam perkembangannya tidak
terlepas dari keberadaan puri yang dibangun para
pemimpinnya sejak zaman dahulu. Keberadaan puri
tidak hanya sebagai tempat tinggal para bangsawan,
tapi secara otomatis juga sebagai pusat kekuasaan
dan kebudayaan pada zamannya. Kini puri juga
dikembangkan menjadi daya arik wisata budaya
bernilai tinggi, mulai dari artsitektur bangunannya
hingga aktifitas budaya yang terkait dengan aktifitas
spiritual. Terlebih lagi puri di Bali tidak hanya
sekedar tempat tinggal paraaja atau bangsawan tapi

juga dibangun dengan memperhatikan aturan
tertentu atau kearifan lokal yang berlaku sejak turun
temurun, seperti konsep asta kosala kosali dan
sangamandala. Penerapan kearifan lokal ini
menciptakan puri yang indah, penuh wibawa untuk
penghuninya dan sekaljus sarat dengan nilai budaya
Bali. Terlebih lagi pada zaman sebelum kemerdekaan
raja beserta purinya merupakan pusat atau
pemimpin formal maupun informal.

Tabel 1. Daftar Nama Puri di Kabupaten Tabanan

No Nama Puri Lokasi
. Kecamatan
1. Puri Agung Tabanan Tabanan
2. Puri Gede Belayu Kecamatan
Marga
3. Puri Dangin Tabanan Kecamatan
Tabanan
4. Puri Kaleran Kecamatan
Tabanan
5. Puri Anyar Tabanan Kecamatan
Tabanan
. Kecamatan
6. Puri Agung Marga Marga
7. Puri Taman Marga Kecamatan
Marga
. Kecamatan
8. Puri Agung Perean Baturiti
9. Puri Oka Marga Kecamatan
Marga
10. Puri Gede Kerambitan Kecame_ltan
Kerambitan
11. Puri Anyar Kerambitan Kecame_ltan
Kerambitan
12. Puri Taman Marga Kecamatan
Marga
13. Puri Samsam Tabanan Kecamatan
Tabanan
14. Puri Kediri Kecama_ltan
Kediri
15. Puri Kukuh Marga Kecamatan
Marga
Puri Gede Kamasan Kecamatan
16.
Tabanan Tabanan
17. Puri Gede KabaKaba Keccamgtan
Kediri
18. Puri Gede Penebel Kecamatan
Penebel

Sumber: detik.com, 2024

Puri Gede Penebel yang memiliki area yang
cukup luas serta berada di tengah masyarakat Hindu
dan Muslim yang memiliki berbagai jenis
pertunjukkan  seni, justru kurang terlihat
pelaksanaannya. Tradisi yang dilakukan di Puri Gede
Penebel yaitu nyastra, megamél dan tari merupakan
kegiatan seni yang pernah dilakukan oleh kerajaan
Penebel. Kondisi seperti ini menarik untuk dikaji
mengingat puri yang sesungguhnya dapat menjadi
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media pelestarian seni budaya justru kurang terlihat
pada Puri Gede Penebel, dibandingkan dengan puri
lainnya di Tabanan yang senantiasa menjadi ruang
terbuka bagi seni budaya masyarakat. Namun,
sebagai suatu sistem Puri Gede Penebel tetap
melakukan berbagi aktifitas guna mempertahankan
eksistensi purinya yakni membuka diri sebagai salah
satu daya tarik wisata. Puri Gede Penebel ini dibagi
menjadi dua yaitu Puri Gede Penebel Saren Kaler dan
Puri Gede Penebel saren Kelod. Pada penelitian ini
peneliti akan melakukan penelitiam di Puri Gede
Saren Kaler. Puri Gede Penebel Saren Kaler
merupakan salah satu peninggalan bersejarah yang
memiliki potensi besar sebagai daya tarik wisata
budaya di Kabupaten Tabanan, Bali. Keberadaan puri
ini menyimpan nilai-nilai budaya, sejarah, serta
arsitektur khas Bali yang mencerminkan kejayaan
masa lalu Kerajaan Penebel. Sayangnya, potensi
tersebut belum dikelola secara optimal dan belum
mendapat perhatian yang memadai, baik dari sisi
pelestarian  budaya maupun pengembangan
pariwisata. Aktivitas kebudayaan seperti nyastra,

megambel, dan taritarian yang dulu menjadi
identitas budaya puri kini semakin jarang
ditampilkan, bahkan mulai dilupakan. Urgensi

penelitian ini terletak pada pentingnya strategi
pengembangan yang mampu menjadika Puri Gede
Penebel Saren Kaler tidak hanya sebagai simbol
sejarah, tetapi juga sebagai destinasi wisata budaya
yang hidup, menarik, dan berkelanjutan. Dalam
konteks kepariwisataan Bali yang terus berkembang,
pelestarian dan pemanfaatan puri sebagai objek
wisata budaya tidak hanya berdampak pada
perlindungan warisan budaya lokal, tetapi juga
berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar melalui kontribusi ekonomi dari sektor
pariwisata. Penelitian ini menjadi penting karena
memberikan solusi atas keterbatasan promosi,
pengelolaan, dan sinergi antasstakeholder dalam
mengembangkan pariwisata berbasis budaya di Desa
Penebel. Dengan memanfaatkan pendekatan analisis
SWOT, hasil penelitian diharapkan mampu
merumuskan strategi yang tepat dalam memajukan
pariwisata budaya di Puri Gede Penebel Saren Kaler,
sekaligus menjadi acuan dalam pengembangan
destinasi wisata serupa di daerah lain.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif dengan  tujuan  untuk
mengidentifikasi potensi pariwisata dan

merumuskan strategi pengembangan di Puri Gede
Penebel Saren Kaler, Desa Penebel, Kecamatan
Penebel, Kabupaten Tabanan. Lokasi penelitian
dipilih secara purposif karena memiliki nilai sejarah
dan potensi wisata budaya yang khas. Puri Gede
Penebel Saren Kaler berlokasi di tengah pemukiman
masyarakat Banjar Penebel Kaja, tepat di depan Pasar

Penebel dan berjarak sekitar 14,5 km dari pusat Kat
Tabanan.

Ruang lingkup penelitian** difokuskan pada
kajian potensi pariwisata yang mencakup empat
aspek utama yaitu Attraction (atraksi), Amenity
(fasilitas), Accessibility(aksesibilitas), dan Ancillary
(pelayanan tambahan). Selain itu, strategi
pengembangan pariwisata dianalisis menggunakan
metode SWOT $trength WeaknessOpportunity, dan
Threat) guna menghasilkan alternatif strategi yang
tepat untuk mengembangkan daya tarik wisata
budaya ini.

Jenisdata yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif meliputi narasi, hasil wawancara,
dokumentasi, serta deskripsi potensi dan strategi
pengembangan wisata. Sementara itu, data
kuantitatif digunakan untuk mendukung analisis
dengan informasi demografis, geografis, dan data
jumlah kunjungan wisatawan. **Sumber data**
terdiri dari data primer yang diperoleh langsung
melalui wawancara dengan pengelola Puri dan aparat
Pemerintah Desa Penebel, serta data sekunder dari
dokumen resmi dan publikasi yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan untuk mengidentifikasi langsung
potensi wisata, wawancara mendalam dengan
informan kunci, serta dokumentasi yang mendukung
narasi sejarah dan kondisi terkini dari Puri Gede
Penebel. Informan diteitukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan bahwa
mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan
langsung terhadap objek yang diteliti.

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian
ini mengacu pada model Miles dan Huberman yang
mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Selain itu,
untuk  merumuskan strategi pengembangan,
digunakan armalisis SWOT vyang bertujuan
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman, kemudian dituangkan ke dalam matriks
SWOT untuk menghasilkan strategi alternatif seperti
SO Etrength-Opportunity), ST Strength-Threat), WO
(WeaknessOpportunity), danWT (WeaknessThreat).

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Puri Gede Penebel Saren Kaler adalah sebuah
puri kerajaan yang terletak di Kecamatan Penebel,
Kabupaten Tabanan, Bali. Puri ini memiliki nilai
sejarah dan budaya yang mendalam, terutama terkait
dengan peran kerajaan Penebel dalam sejarah Bali.
Pada masa I|u, Penebel merupakan salah satu
kerajaan di Bali yang memiliki pengaruh signifikan.
Dalam lontar sejarah, disebutkan bahwa pada tahun
1343, Gajah Mada melakukan ekspedisi ke Bali
melalui jalur darat, dan salah satu desa yang dilalui
adalah Penebel. Keran Penebel dikenal memiliki
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raja yang sakti, dan dalam beberapa catatan sejarah,
disebutkan bahwa raja Penebel sempat berperang
dengan kerajaan lain seperti Timpag dan Mengwi.
Pada masa itu, pendirian puri sering kali dilatar
belakangi oleh perluasan wilayah kekuasaan, strategi
pertahanan, atau sebagai pusat baru untuk mengelola
sumber daya dan penduduk di suatu daerah. Puri
Gede Penebel Saren Kaler kemungkinan besar
didirikan dengan tujuan untuk mengonsolidasikan
kekuasaan Kerajaan Tabanan di daerah Penebel yang
kaya akan sumber dayaalam dan memiliki posisi
geografis yang penting.

Puri Gede Penebel Saren Kaler terletak di Desa
Penebel, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan,
Bali. Puri Gede Penebel ini berdiri pada tahun1700an.
Puri Gede Penebel merupakan salah satu dari 18 Puri
yang ada di Kabupaten Tabanan. Puri Gede Penebel
ini dibagi menjadi dua wilayah yakni Puri Gede
Penebel Saren Kaler berada di utara Puri Gede
Penebel Saren Kelod, yang dimana kedua puri
tersebut adalah bagian dari Puri Gede Penebel. Secara
geografis Puri @de Penebel Saren Kaler terletak di
tengah- tengah Desa Penebel tepatnya di jalan
Batukaru. Puri ini merupakan bagian dari identitas
budaya dan sejarah di daerah Penebel sendiri.

Pembagian Puri Gede Penebel Saren Kaler
menjadi tiga bagian, halaman pertama yang dalam
istilah Bali disebut jaba terdiri atas tiga palebahan
yakni bancingah, kawula roban, dan keramen.
Bancingah yang disebut juga sebagai ancak saji pada
Puri Gede PenebeBaren Kaler difungsikan sebagai
tempat tamu-tamu mempersiapkan diri sebelum
memasuki area puri yang lebih dalam. Keunikan
lainnya pada halaman ini adalah terdapat kori agung
khas Puri Puri Gede Penebel. Halaman kedua (jaba
tengah), merupakan halaman yang nik karena
dibuat sempit memanjang dari sisi utara hingga
selatan puri. Pada bagian selatan halaman ini
dibangun bale untuk upacara di puri.Selain itu
terdapat Bungan dan kebun yang sangat bagus yang
sangat terawat di halaman jabe tengah purPada are
jabe tengah juga terdapat Pura Pusertasik yang
terletak di sebelah utara. Pura Pusertasik ini
merupakan pura yang menandakan pernah adanya
tempat pemusatan pemerintahan pada masa jaman
dahulu. Pada pura ini juga terdapat sebuah
peninggalan berupa makam dari raja Ubung.
Halaman ketiga (jeroan) merupakan bagian inti puri
yang difungsikan sebagai tempat tinggal raja dan
keluarganya. Pada halaman jeroan terdapat banyak
bangunan mulai dari bale gede, bale sari, bale kaja,
dan lainnya.

Potensi Pariwisata Puri GedePenebel Saren Kaler
Dalam mengembangkan suatu daya tarik wisata,
perlu diketahui potensi yang dimiliki sebuah daya
tarik wisata tersebut untuk dapat dikembangkan.
Dalam proses pengembangan pariwisata terdapat
empat komponen yang harus dimiliki seperti yang

dikemukaan oleh Cooper dkk (1995)yaitu Attraction
(Atraksi), Amenity (Fasilitas), Accessibility(Aksesibilitas),
dan Ancillary (Pelayanan Tambahan) Berdasarkan hal
tersebut, melalui observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, berikut rincian dari masing-masing komponen
pengembangan pariwisata di Puri Gede Penebel Saren
Kaler, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan.

1.  Attraction (Atraksi)

Kegiatankegiatan yang dimaksud dapat berupa
semua hal yang berhubungan dengan lingkungan
alami, kebudayaan, keunikan suatu tempat dan
kegiatan- kegiatan lain yang berhubungan dengan
kegiatan wisata yang menarik minat wisatawan
untuk mengunjungi sebuah dag tarik wisata.

Puri Gede Penebel Saren Kaler merupakan salah
satu Puri yang terdapat di Kabupaten Tabanan. Puri
Gede Penebel Saren Kaler memiliki banyak
peninggalan sejarah dari Raja Penebel. Mulai dari
monumen bangunan yang masih mencirikan
bangunan pada jaman dahulu, enjata-senjata
peperengan, dan juga Pura Puser Tasik sebagai
penanda bahwa Puri Gede Penebel Saren Kaler
pernah menjadi sebagai pusat pemerintahan rajeaja
di Tabanan.

Bangunan di Puri Gede Penebel Saren Kaler ini
masih mempertahankan asta kosalkosali seperti
puri di Bali pada umumnya. Monumermonumen
puri yang masih terjaga dengan baik mencirikan Puri
Gede penebel Saren Kaler ini masih mempertahankan
nuansa puri sepeti dahulu. Dimulai dari pintu masuk
yang dimana wisatawan diperlihatkan dengan gapura
besar yang ada di halaman jaba puri, kemudian di
jeroan Puri terdapat berbagai namanama bale yang
memiliki fungsinya masingmasing.

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

Gapura/pintu utama yang terdapat di jabe
tengah ini memiliki ukiran bali dan menjulang sangat
tinggi. Gapura yang dibuat dengan batu bata merah
ini memiliki fungsi yang dimana jika Puri Gede

Penebel Saren Kaler memiliki Upakara/Upacara
maka pintu utama ini boleh digunakan oleh setiap
orang dan jika di puri tidak terdapat upacara penting
maka pintu ini tidak boleh digunakan oleh sembarang
orang. Setiap puri yang ada di Bali pasti memiliki
pintu utama/gapura dan juga memiliki fungsi yang
sama.
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Kemudian masuk ke halaman jeroan puri
wisatawan akan diperlihatkan dengan berbagai
macam monumen Puri Gede Penebel Sareralr,
antara lain seperti
a. Saren Gedong

Saren gedongpada sebuah puri, khususnya
Saren Agung, berfungsi sebagai pusat spiritual dan
pusat kegiatan ritual adat sertapenyimpanan benda
pusaka, dan pemujaan leluhur. Selain itu, saren
gedong juga bisa menjadi tempat tinggal pemimpin
puri atau keluarga kerajaan

Gambar 2. Saren Gedong PuPenebelSaren Kaler
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

b. Bale Sari

Bale Sari dapat diartikan sebagai bangunan atau
paviliun yang berfungsi sebagai tempat inti atau
esensi spiritual, tempat pemujaan, dan tempat
persembahan untuk para dewa dan leluhur yang
telah disucikan.Bale sari dalam puri Bali berfungsi
sebagai tempat pertemuan untuk berbagai kegiatan,
baik yang bersifat keagamaan, adat, maupun sosial.
Selain itu, bale sari juga bisa mengi tempat untuk
menyelenggarakan upacara, khususnya untuk
kegiatan Pitra Yadnya atau upacara leluhur.

Gambar 3. Bali Sari PutGedePenebelSaren Kaler
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

c. Bale Gede

Bale Gede seringkali menjadi pusat aktivitas
sosial, adat, dan keagamaan bagi keluarga puri.Bale
Gede dalam sebuah Puri memiliki fungsiutama
sebagai tempat pelaksanaan upacara adat dan
keagamaan, baik untuk keluarga Puri maupun
masyarakat sekitar. Ruangan ini juga berfungsi
sebagai tempat pertemuan dan musyawarah penting.

Bale Gede biasanya memiliki ukuran yang lebih besar
dan lebih tinggi dari Bale Manten, menunjukkan
fungsinya yang lebih sakral

Gambar 4. Bale Gede Puri Gede Penebel Saren Kaler
Sumber: Dokumentaasi Penelitian, 2025

d. Saren Tegeh

Saren tegeh dalam sebuah puri memiliki
beberapa fungsi penting, di antaranya sebagai tempat
berkumpul anggota kerajaan saat perarakan, sebagai
tempat memantau perkembangan  ekonomi
masyarakat sekitar, dan sebagai tempat Rajantuk
melihat paragadisyangakandijadikan istri. Selainitu,
saren tegeh juga dapatmenjadi bagian dari area
utama puri yangberfungsi untuk upacaraadat, ritual
keagamaan, dan acara penting lainnya.

Gambar 5. Saren Tegeh Puri Penebel Saren Kaler
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

e. Saren Dangin

Saren Dangin adalah bangunan tempat tinggal
atau area yang terletak di sisi timur dari kompleks
puri, khususnya dalam area saren (tempat tinggal
utama keluarga bangsawan). Fungsi Saren Dangin
sangat erat kaitannya dengan posisi timur yang
dianggap suci daam konsep tata ruang BaliSalah
satu fungsi utamanya vyaitu sebagai empat tidur
untuk anak laki-Laki yangbelum menikah.

f.  Merajan

Merajan adalah tempat suci atau pura keluarga
yang didedikasikan untuk memuja Tuhar(lda Sang
Hyang Widhi Wasa) dalam berbagai manifestasinya,
serta memuja roh-roh leluhur (pitra) yang telah



